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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran Kesejahteraan 
Psikologi pada Seseorang yang Melakukan Praktek Meditasi di Vihara Cetya 
Ksitigarbha, Surakarta. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian ini 
dilakukan pada dua orang praktisi meditasi di Vihara Cetya Ksitikarbha Surakarta, 
Kecamatan Banjarsari. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode 
wawancara. Alat pengumpulan data menggunakan alat perekam digital. Analisis data 
wawancara menggunakan teknik analisis tematik setelah sebelumnya menggunakan 
dilakukan koding terhadap verbatim hasil wawancara. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kedua partisipan memiliki kesejahteraan dalam hidupnya dengan 
mempraktekan meditasi. Kedua partisipan memenuhi kriteria kesejahteraan Psikologi 
dengan terpenuhinya dimensi kesejahteraan. 
 































This study aims to find out how the image of Psychological Welfare on Someone 
Who Conducts Meditation Practice at Vihara Cetya Ksitigarbha, Surakarta. This 
research uses qualitative method. This research was conducted on two practitioners of 
meditation at Vihara Cetya Ksitikarbha Surakarta, Banjarsari District. Data collection 
techniques using interview method. Data collection tools use digital recording 
devices. Analysis of interview data using thematic analysis techniques after 
previously using the coding of verbatim interview results. The results showed that 
both participants had wellbeing in their lives by practicing meditation. Both 
participants met the criteria of welfare Psychology with the fulfillment of welfare 
dimension. 
 




















Akhir-akhir ini, meditasi menjadi semakin populer bahkan telah menjadi 
sedikit komersial di semua kalangan. Karena dengan latihan meditasi seseorang 
dapat memecahkan masalah dan  dengan meditasi manusia juga dapat mencapai 
tingkat pengendalian pikiran dan konsentrasi yang luar biasa serta mendapatkan 
apa yang diinginkan dalam bentuk pengembangan spiritual (sebuah pemahaman 
baru yang didapatkan melalui perenungan dan pembelajaran pribadi). Seringkali  
seseorang setelah mendapatkan keinginannya, muncul lagi keinginan lain yang 
tiada henti. Oleh karena itu, Sang Buddha mengajarkan cara bermeditasi untuk 
melepaskan diri dari keinginan-keinginan tersebut (Meditasi Budhist Theravada).  
Dikutip dari Ehipassiko Foundation (2012), Meditasi adalah pendekatan 
psikologis untuk pengembangan, pelatihan dan pemurnian pikiran. Dalam hal 
berdoa, umat Buddha mempraktekkan meditasi untuk pelatihan batin dan 
pengembangan spiritual. Meditasi memberi anda kesempatan untuk mengenal diri 
sendiri dan mengembangkan pengetahuan yang sangat berguna bagi kesejahteraan 
sendiri, keluarga dan lingkungan.  
 Istilah kesejahteraan bukanlah hal yang baru, baik dalam wacana global 
maupun nasional. Dalam membahas analisis kesejahteraan, tentu kita harus 
mengetahui pengertian sejahtera terlebih dahulu. Kesejahteraan itu meliputi 
keamanan, keselamatan, dan kemakmuran. Pengertian sejahtera (Poerwadarminta, 
1976) adalah suatu keadaan yang aman, sentosa, dan makmur. Dalam arti lain jika 
kebutuhan akan keamanan, keselamatan dan kemakmuran ini dapat terpenuhi, 





Dari sudut pandang lain, (Seligman, 2005) menjelaskan bahwa 
kebahagiaan atau kesejahteraan mengacu pada emosi yang positif yang dirasakan 
setiap individu, Seligman (2005) menyatakan gambaran yang mendapatkan 
kebahagiaan yang autentik (sejati) yaitu individu yang telah dapat 
mengidentifikasi, mengelola atau melatih kekuatan dasar yang dimilikinya dan 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam pekerjaan, cinta, 
permainan dan pengasuhan. 
Menurut Ryff & Keyes (1995) menyatakan bahwa psychological well 
being adalah suatu keseimbangan afek positif dan negatif dan suatu fungsi 
kepuasan hidup seseorang atau appraisal kognitif seseorang, Psychological well 
being merupakan kemampuan individu untuk menerima dirinya apa adanya (self-
acceptance). Membentuk hubungan yang hangat dengan orang lain (positive 
relation with others). Memiliki kemandirian dalam menghadapi tekanan sosial 
(autonomy), mengontrol lingkungan eksternal (environmental mastery), memiliki 
tujuan dalam hidupnya (purpose in life), serta mampu merealisasikan potensi 
dirinya secara continue (personal growth) (Ryff C. , 1989). 
Menurut Undang-undang No 11 Tahun 2009, tentang Kesejahteraan 
Masyarakat, kesejahteraan masyarakat adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan 
material, spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu 
mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya. Dari 
Undang–Undang di atas dapat kita cermati bahwa ukuran tingkat kesejahteraan 
dapat dinilai dari kemampuan seorang individu atau kelompok dalam usaha nya 
memenuhi kebutuhan material dan spiritual nya. Kebutuhan material dapat kita 





pangan, sandang, papan dan kesehatan. Kemudian kebutuhan spiritual kita 
hubungkan dengan pendidikan, kemudian keamanan dan ketentaraman hidup.  
Dalam Penelitian sebelumnya dikemukakan bahwa meditasi teraupetik 
berguna untuk merawat penderita hipertensi (Hermanto, 2014), pada penelitian 
yang lainnya juga dikemukakan bila meditasi dapat meningkatkan kualiatas hidup 
lansia yang berada di panti rehabilitasi sosial Wening Wardoyo (Gipta & Puji, 
2013). Selanjutnya, pada penelitian yang dilakukan kepada individu yang 
mendapatkan perlakuan khusus, yaitu melakukan praktek meditasi pernafasan dan 
meditasi cinta kasih, didapatkan hasil bahwa meditasi berpotensi sebagai alat 
promosi kesehatan mental (Rana, 2015). Pada penelitian yang lainnya, yaitu 
tentang meditasi transendental yang merupakan tehnik sistematik dimana 
membuat aktifitas mental dalam keadaan yang lebih tenang (Sangeeta & Navreet, 
2016). Meditasi juga memberikan efek positif dalam diri individu, antara lain, 
meditasi akan membantu bagi mereka yang sibuk untuk mendapatkan kebebasan 
diri dari ketenangan dan mendapatkan relaksasi atau pelemasan, meditasi dapat 
membantu menenangkan diri dari kebingungan dan mendapatkan ketenangan 
yang bersifat tetap, meditasi juga membantu menimbulkan ketabahan dan 
keberanian serta mengembangkan kekuatan bagi mereka yang mempunyai banyak 
masalah.  
Dari hasil gambaran inilah penulis terdorong untuk lebih mendalami 
makna kesejahteraan bagi praktisi meditasi dengan menuliskan penelitian 
deskriptif yang berjudul Kesejahteraan Psikologi pada Seseorang yang 






Jenis penelitian  
Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan penelitian lapangan yang 
bersifat kualitatif. Dalam teori yang dikemukakan oleh Taylor (Dadang Kahmad, 
2000), dengan menggunakan metode kualitatif akan menghasilkan data deskriptif, 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari sejumlah orang dan perilaku yang dapat 
diamati.  
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif (qualitative research). Metode kualitatif merupakan prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dari 
individu tersebut secara holistik atau menyeluruh (Andi Prastowo, 2011). 
Subjek penelitian 
Teknik penentuan subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah purposive sampling atau teknik sampel bertujuan. Alasan dipakainya 
teknik sampel bertujuan adalah untuk merinci kekhususan yang ada dalam 
konteks yang unik serta menggali informasi yang akan menjadi dasar dari 
rancangan teori yang muncul (Moleong, 2004). 
Partisipan dalam penelitian ini adalah praktisi meditasi yang melakukan 
kegiatan di Vihara Cetya Ksitigarbha TITD, Surakarta. Karena keterbatasan yang 
ada dalam diri peneliti, maka peneliti membatasi subyek penelitian. Peneliti 





Ksitigarbha TITD. Kriteria ini dipilih agar lebih spesifik dalam mengkaji 
permasalahan dalam penelitian ini. Selain itu, pembatasan subyek penelitian 
dimaksudkan agar peneliti lebih mudah dalam melakukan penelitian. 
Metode pengumpulan data 
 Menurut Lofland dan Lofland (dalam Moleong, 1989), sumber data dalam 
penelitian kualitatif adalah teknik pengamatan atau observasi yaitu melalui 
wawancara dan observasi. 
 Wawancara semiterstruktur adalah gabungan antara wawancara terstruktur 
dan tidak terstruktur, dimana daftar pertanyaan yang dipakai oleh peneliti dalam 
mewawancarai subyek bisa ditambahkan dengan pertanyaan-pertanyaan lain yang 
tidak tercantum dalam daftar pertanyaan, tapi masih berkaitan erat dengan konteks 
penelitian dan didasarkan menurut sudut pandang subjek (Flick, 2002). 
Wawancara akan dilakukan 2 kali pertemuan dengan waktu yang fleksibel sesuai 
jadwal partisipan, lalu sebelum melakukan wawancara peneliti terlebih dahulu 
membuat pedoman wawancara yang akan digunakan untuk alat bantu wawancara.  
 Untuk membatasi pertanyaan maka peneliti terlebih dahulu menyusun 
aspek-aspek yang diambil dari sebuah teori tentang Kesejahteraan Psikologi 
(Ryff, 1989), lalu peneliti mulai membuat pertanyaan yang berkaitan dengan 
kesejahteraan psikologi seseorang yang telah dan masih melakukan praktek 









NO ASPEK KESEJAHTERAAN 
PSIKOLOGI 
DAFTAR PERTANYAAN 




1. Apakah yang anda pikirkan 
tentang diri anda di masa lalu? 
 
2. Lalu ceritakanlah, bagaimana 
pendapat anda tentang diri anda 
sendiri? 
 
2 Hubungan positif dengan orang 
lain (positive relations with 
others) 
1. Bagaimana hubungan anda 
dengan orang di sekitar anda? 
 
2. Bagaimana cara anda menjaga 
hubungan (tali silaturahmi) 






1. Ceritakanlah, bagaimana cara 
anda untuk mengatur perilaku 
anda terhadap tekanan sosial? 
 
2. Apakah penilaian orang lain 
penting bagi anda dalam 
membuat sebuah keputusan?  
 
4 Penguasaan lingkungan 
 (environmental mastery) 
 
1. Apa yang bisa anda ceritakan 
tentang lingkungan anda saat ini? 
 
2. Bagaimana situasi lingkungan 
anda menurut pandangan anda? 
 
5 Tujuan hidup  
(purpose of life) 
 
1. Menurut tentang apa yang anda 
yakini, bagaimana tujuan dan 
arah hidup anda kedepan? 
 






6 Pertumbuhan pribadi  
 
(personal growth)         
 
 
1. Apakah anda bisa menceritakan 
tentang apa yang anda geluti 
(hobi, pekerjaan, kegiatan) saat 
ini? 
 




Analisa dan uji keabsahan data 
Analisa kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 
dapat dikelola, memanifestasikannya, mencar dan menemukan apa yang penting 
dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang diceritakan pada orang lain 
(Moleong, 2004). 
Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 
deskriptif yang berupa uraian naratif mengenai suatu proses tingkah laku 
partisipan riset sesuai dengan masalah yang diteliti. Temuan-temuan penelitian 
berupa konsep-konsep bermakna dan informasi yang dikaji dan disusun untuk 
menyusun teori-teori hipotesis. Lalu membuat catatan laporan dalam bentuk 
verbatim wawancara, mereduksi data dengan jalan membuang data-data yang 
tidak relevan dengan tujuan penelitian, mengkategorisasikan, dan mengklarifikasi 
data berdasarkan aspek-aspek dan membuat penafsiran data, yaitu mencoba 
mencari dan menemukan pola dan hubungan tiap-tiap kategori data yang telah 
didapat (Moleong, 2004). Selain itu, hal penting yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan generabilitas dan kredibilitas penelitian kualitatif adalah member 





pengolahan data dengan subjek penelitian untuk mengetahui apakah ada yang 
harus ditambahkan atau dikurangi, serta untuk meyakinkan partisipan bahwa data 






















Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memperoleh data mengenai para 
partisipan lalu menganalisa hasil dari penelitan menjadi Hasil analisa dari Subjek 
I dan Subjek 2 
Subjek I 
Nama     : Djoenaidi Kartolo 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Status     : Menikah 
Agama    : Budha 
Pekerjaan   : Pandita 
Pendidikan   : D3 
Usia    : 57 tahun 
Lama melakukan Meditasi  : 28 tahun 
Waktu Wawancara  : 29 Juli 2017, 15.00 – 15.30 WIB 









Latar Belakang Subjek I 
Subjek bernama Djoenaidi Kartolo, berusia 57 tahun dan bekerja 
sebagai Pendeta Budha, Menikah pada tahun 1985, Subjek berkeluarga 
dan memiliki empat orang anak. Subjek bekerja selama empat tahun 
sebagai akuntan di Jakarta, lalu menjadi advertising selama lima tahun, 
dan pada tahun 1989 subjek mulai membina rumah ibadah untuk agama 
Budha di Surakarta, sampai sekarang enam Vihara berada daklam asuhan 
subjek. Subjek dipilih karena memenuhi kriteria yang ditetapkan oleh 
peneliti, 
Observasi 
Saat penulis akan mewawancarai subjek, subjek telah siap untuk 
melakukan sesi wawancara, maka peneliti mulai menanyakan pertanyaan 
yang sudah dipersiapkan dan subjek pun juga menceritakan apa yang 
ditanyakan oleh peneliti, dalam sesi wawancara subjek cenderung 
menjawab dengan menutup matanya hampir dalam keseluruhan sesi. Sikap 
subjek cukup tenang sehingga pernyataan yang diberikan cenderung 
terstruktur dan dapat dimengerti oleh peneliti. Setelah sesi wawancara, 
subjek kembali melakukan aktifitas. 
HASIL ANALISA SUBJEK I 
1. Penerimaan diri 
Subjek mengatakan bahwa masa lalu sudah berlalu merupakan 





aspek diri yang berkembang untuk lebih baik dari pada masa lalu, penting 
bagi subjek untuk mereviuw, mawas diri dengan segala kekurangan yang 
ada sehingga dapat memperbaikinya agar lebih sempurna, dilihat dari 
pernyataan subjek: 
“Masa lalu itu ya sudah berlalu, jadi kalau kita berpikir tentang masa 
lalu itu paling yang terpenting adalah mereviuw, mawas diri, apa 
kekurangan-kekurangan yang ada pada diri saya, itu yang penting itu, 
kalau masa lalu ini hanya dikenang saja tidak dianalisa kita tidak akan 
bisa mengerti kesalahan-kesalahan kita yang telah kita perbuat dengan 
demikian, kita tidak akan bisa memperbaiki diri kita dengan lebih 
sempurna” (5-10) 
Kemudian subjek memiliki satu tujuan di dalam dunia ini, yaitu 
untuk belajar sebaik-baiknya antara lain dari kekurangan-kekurangan diri 
sendiri maupun orang lain, membuat subjek berfungsi optimal dan dapat 
bersikap positif kepada dirinya sendiri, hal tersebut tampak dari 
pernyataan subjek: 
“hanya yang jelas didalam saya ini, memiliki satu tujuan bahwasannya 
hidup ini adalah belajar, saya akan belajar dengan sebaik-baiknya 
melalui antara lain kekurangan saya sendiri, maupun kekurangan orang 
lain yang saya lihat, yang bisa saya gunakan sebagai pelajaran atau 
guru untuk memperbaiki hidup saya sendiri” (15-20) 
 
Dengan memperbaiki diri subjek dapat mengaktualisasikan diri dan 
menunjukan kepuasan terhadap kondisi dirinya, subjek bisa menerima 







2. Hubungan positif dengan orang lain 
Subjek bersikap baik untuk menjalin hubungan dengan orang 
disekitarnya dan mengetahui cara terbaik untuk mengatasi pergaulan di 
sekitar diri subjek, dengan mengatakan: 
“tergantung bagaimana kita bersikap, kalau kita bersikap baik,  otomatis 
lingkungan kita pun akan  bersikap baik pula kepada kita,  namun ada 
memang di masyarakat itu kalau kita sudah baik, bersikap baik kepada 
seseorang  tetapi dibalasnya dengan  tidak baik begitu, itu pun juga 
ada… nah, untuk  hal yang demikian ini  bagi saya sebaiknya tidak usah 
bergaul dengan orang itu, ya kalo ketemu ya just say hello aja , tidak 
banyak berbicara yang nanti akhirnya akan  menimbulkan sesuatu  
penilaian atau suatu pertentangan, itu yang harus kita hindarkan” (30-
35) 
 
Dapat menunjukan afeksi terhadap orang lain yang berhadapan 
dengan subjek dengan cara berbicara tentang sesuatu yang menyenangkan, 
bisa dilihat dari pernyataan subjek berikut: 
 
“bagaimana kita menjaga hubungan adalah antara lain harus bicara 
yang menyenangkan, dalam arti akta yang menyenangkan itu jangan 
menyakiti hati orang lain, kita bicara yang baik-baik saja” (40-45) 
 
Subjek mengungkapkan bila hubungan dengan orang lain itu 
tergantung dari bagaimana kita bersikap, bila kita bersikap baik, maka 
lingkungan akan bersikap baik pula pada kita, namun demikian Subjek 
juga menambahkan bila di masyarakat juga ada orang yang walaupun kita 
sudah berbuat baik tetapi dia berbuat tidak baik dan bagi Subjek, orang 








Subjek percaya diri dalam pergaulan dengan mengatakan relative 
tidak ada tekanan dari sosial, dapat dilihat dari pernyataan berikut: 
“Sebenarnya tekanan sosial itu relatif tidak ada, karena saya berusaha 
untuk bergaul dengan baik,  berusaha menolong bagi mereka yang perlu 
pertolongan sehingga relative tidak ada tekanan sosial” (45-50) 
Lalu subjek lebih bebas tanpa mempedulikan pendapat orang lain 
yang bersifat merugikan, menunjukan bila subjek mampu mengambil 
keputusan tanpa adanya campur tangan dari orang lain, dibaca dari: 
“Misalnya kalau ada tekanan sosial yang bersifat menjelekan kita gitu, 
nah kalau kita mereview diri kita sendiri dengan objektif, kita merasa 
bila tidak pernah berbuat yang merugikan pihak lain, ya sudah… jangan 
dipedulikan karena kita mempedulikan omongan orang yang tidak 
gunanya itu hanya menambahi beban semata, saya rasa begitu” (50-60) 
 Dan bagi subjek dalam mengatur diri sendiri memiliki arah yang positif 
4. Penguasaan lingkungan 
Bagi subjek, lingkungan di sekitarnya baik-baik saja, rukun, dan 
tidak ada pergesekan antara dirinya dengan lingkungannya, dengan 
mengatakan: 
“Lingkungan di sekitar saya baik-baik saja, kita semua ya rukun, tidak 
ada diantara kita itu terjadi pergesekan, toh kalau itu terjadi pergesekan 






Subjek mampu untuk mengatur perilaku eksternal untuk tidak 
menganggu dan, subjek percaya terhadap dirinya bila ia merasa nyaman, 
dapat dilihat dalam pernyataan: 
 
“Kita tidak saling mengganggu, kita tidak saling untuk menjelekan satu 
terhadap lainnya, sehinga sekali lagi saya merasa nyaman, begitu” (75-
80) 
  
Dan subjek meyakini bila ia belajar untuk memperbaiki 
kekurangan maka kehidupan akan menjadi lebih baik. 
 
 
5. Tujuan hidup 
Subjek mengungkapkan bila cara dia untuk memaknai hidup 
adalah belajar, belajar unuk memperbaiki diri masing-masing dan 
menjelaskan bila orang yang bijaksana dalam menata hidupnya akan 
mengalami kebahagiaan, pernyataannya adalah sebagai berikut: 
“Memaknai hidup itu dengan belajar, belajarlah memperbaiki diri kita 
masing-masing, orang hidup sengasara, orang hidup senang ya itu dari 
dirinya sendiri, kalau orang tidak mau menata masa depannya yaa…  
akhirnya jelas kurang sempurna hidupnya, beda dengan mereka yang 
menata hidupnya dengan bijaksana, maka orang tersebut akan banyak 
mengalami kebahagiaan” (100-105) 
Subjek menyatakan bila dia adalah orang yang bahagia dengan 
pernyataan: 





 Karena subjek mengatakan bahwa dirinya bahagia, dengan 
sendirinya subjek belajar untuk memperbaiki dirinya dengan bijaksana.  
6. Pertumbuhan pribadi 
Subjek menjabarkan beberapa hal mengenai prinsip hidupnya 
dalam kehidupan ini dimana dalam penjabarannya subjek mengungkapkan 
bila dalam kehidupan ini dia harus berbuat kebaikan minimal satu kali 
dalam satu hari, dimana dia percaya bila dalam perbuatannya ini akan 
menghasilkan kebijaksanaan dalam hidup, dikutip dalam kalimat: 
“Kemudian bagaimana tiap hari saya bisa membuat kebaikan, prinsip 
saya yaitu satu hari minimal membuat satu kebajikan, gitu, syukur bisa 
lebih, dengan demikian saya ini ibarat menabung, menabung apa? 
Menabung kebajikan yang mana nanti akan membuahkan  
kebijaksanaan, kebijakasanaan hidup ini kita harus bagaimana, itu akan 
kita peroleh dari pengalaman hidup dan mau menolong nah disitu nanti 
kita akan bisa bijaksana didalam hidup ini” (110-120) 
 
Ditambahkan oleh subjek, bila menolong itu adalah perbuatan yang 
luar biasa dan subjek meyakinkan bila perbuatan ini dilakukan terus 
menerus dengan ketulusan hati maka hidup ini akan relative lebih 
berbahagia, dengan penggalan kalimat berikut: 
 
“Jadi kebahagian di dalam menolong itu sebenarnya luar biasa kalau 
kita mau menghimpun terus-menerus, menolong dengan ketulusan hati, 
maka relative hidup ini akan bahagia” (125-130) 
 
Dengan melakukan kebaikan terus menerus maka individu akan 
menjadi seorang yang bahagia karena dibimbing oleh yang tidak tampak, 
dan ini menyebabkan individu menjadi lebih bijaksana, jelas subjek 





“Tabungan kita semakin banyak maka kita akan menjadi seorang yang 
bahagia kita akan otomatis dibimbing oleh yang tidak nampak mata 
untuk menjadi bijaksana didalam menghadapi hidup, kita akan menjadi 
bijaksana didalam menilai makna kehidupan ini” 
  (130-140) 
  
Subjek II 
Nama     : Teguh Mulyono Prasetyo 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Status     : Menikah 
Agama    : Budha 
Pekerjaan   : Wirausahawan 
Pendidikan   : SMA 
Usia    : 35 tahun 
Lama melakukan Meditasi  : 20 tahun 
Waktu Wawancara  : 29 Juli 2017, 18.00 – 19.00 WIB 
Tempat tinggal  : Jl. R.E. Martadinata. 183, Surakarta 
Latar Belakang Subjek II 
Subjek bernama Teguh Mulyono Prasetyo, adalah seorang 
wirausahawan di bidang pakan, dimana subjek juga aktif dalam kegiatan 
meditasi sejak remaja. Sekarang subjek telah dikaruniai dua orang anak 





berkembang dalam dunia bisnis dan pada umur 15 tahun diperkenalkan 
dengan meditasi lalu menjadi praktisi sampai sekarang. 
 
Observasi 
Saat penulis akan mewawancarai subjek, subjek telah siap untuk 
melakukan sesi wawancara, maka peneliti mulai menanyakan pertanyaan 
yang sudah dipersiapkan dan subjek pun juga menceritakan apa yang 
ditanyakan oleh peneliti, dalam sesi wawancara subjek cenderung 
menjawab dengan sederhana dan ringkas, ketika di sela-sela wawancara, 
subjek mendapat panggilan masuk dari selularnya sehingga sesi 
wawancara terhenti beberapa saat, tetapi saat melanjutkan wawancara, 
subjek kembali siap dan cenderung menjawab semua pertanyaan langusng 
ke intinya. 
HASIL ANALISA SUBJEK II 
1. Penerimaan diri 
Serupa dengan pernyataan subjek pertama, menurut subjek ke dua 
masa lalunya adalah masa lalu yang sudah dijadikan pengalaman dan 
pelajaran, baginya masa lalu hanya itu, tidak dikurangi maupun 
dilebihkan, dituliskan melalui pernyataan subjek sebagai berikut: 
“Masa lalu ya masa lalu, masa lalu ya cuma pengalaman, pengalaman 
hidup dijadikan pelajaran, tidak lebih tidak kurang” (140-145) 
Subjek menyatakan bila dirinya adalah dirinya, dan tidak banyak 
yang bisa diceritakan, karena memang seperti itulah subjek, dinyatakan 
dengan pernyataan sebagai berikut: 
“Aku ya aku, apa yang mau diceritakan…  aku seperti ini ya aku seperti 






Dari pernyataan subjek yang sederhana, subjek secara tidak langsung 
menyatakan bila dia menerima dirinya seutuhnya baik dahulu maupun sekarang. 
2. Hubungan positif dengan orang lain 
Subjek menganggap bila hubungan dirinya dengan orang 
disekitarnya baik-baik saja tidak lebih dan tidak kurang, dibuktikan 
melalui pernyataannya: 
“Hubungan saya dengan orang di sekitar saya…  ya semua baik-baik 
saja, ngga lebih, ngga kurang, everyting is ok… ya semua baik-baik, 
hubungan baik… begitu…” (150-155) 
 
Dan, subjek mempercayai bila ingin mejaga hubungan itu harus berbaik 
hati, maka orang akan berbaik hati juga dengan analogi jangan mencubit bila 
tidak mau mencubit, tersurat dalam kalimat: 
 
“Ya gini lho, kalo mau menjaga hubungan itu ya, kasarannya simple aja 
deh, kalo kamu ngga mau dicubit ya jangan mencubit, kamu berbaik hati 
sama orang ya orang berbaik hati sama kamu, that’s simple” (150-160) 
 
Pada dasarnya subjek menjaga hubungannya dengan lingkungannya 
sehingga terjadi hubungan yang baik-baik saja 
3. Otonomi 
Subjek lebih acuh tentang tekanan sosial, ia tidak terlalu 
memperdulikan apa yang dibicarakan orang lain dan tidak mencampuri 
urusan orang lain, sewaktu ditanya tentang tekanan sosial ia menjawabnya 
dengan kata: 
“Cuek” (160-165) 
Bagi subjek individu harus memiliki prinsip, dimana individu tidak 
seharusnya melakukan apa yang diinginkan orang lain, lalu subjek memberi 





“Sekarang gini aja lah ya, tadi kan aku sudah ngomong aku ya aku A, B, 
C, D, kanan, kiri, depan, belakang, atas, bawah, mau ngomong apa 
“preketek” gitu, misalnya contoh aja lah, aku punya tetangga, dia 
potong Mohawk, apa aku harus ikut-ikutan jadi potong Mohawk? Nggak 
kan… ya orang harus punya prisnsip hidup” (160-170) 
Dengan perilaku yang acuh terhadap tekanan sosial membuat subjek 
memiliki pilihannya sendiri dan hal ini menjadikannya lebih berprinsip dan tidak 
terkena arus sosial yang berdampak negatif bagi diri subjek. 
4. Penguasaan lingkungan 
Subjek mengatakan bila lingkungannya baik-baik saja, dan tidak 
membicarakan tentang masalah itu, karena bagi subjek lingkungannya memang 
baik-baik saja, berdasarkan dari pernyataan: 
 
“Lingkungan ya… semua baik-baik aja, dari pekerjaan dan lain-lain 
everything is okay, nothing to tell, ngga ada yang perlu diomongkan, 
karena semua baik-baik saja” (175-180) 
 
Dengan mencontohkan cerita pembunuhan, subjek mencoba meyakinkan 
peneliti bila tidak ada yang perlu dibicarakan mengenai penguasaan lingkungan 
dari subjek, karena subjek menganggap bila lingkungannya baik-baik saja, dan 
subjek lebih banyak diam untuk mengendalikan diri dalam lingkungannya, hal 
diatas dinyatakan dengan kalimat: 
 
“Situasi ya everything is okay kecuali kalo sana bunuh A, itu bunuh B, 
aku baru cerita “eh… si A bunuh si C tuh, si B bunuh si D”, nah baru 
ada omongan, klo ga ada ya everything is oke, ya udah keep silent, be 
quiet” (175-180) 
 
Dapat dikatakan, melalui pernyataan subjek, bila kehidupannya relatif 








5. Tujuan hidup 
Subjek memberi pernyataan tentang inti kehidupan yang dia jalani, 
yaitu supaya berguna bagi orang lain, dan bila memang tidak bisa 
melakukan hal tersebut, tidak masalah, dijabarkan dalam pernyataan 
berikut: 
“Esensi manusia hidup, itu kalo kamu bisa berguna buat orang lain, kalo 
kamu ga bisa ya sudah, itu kalo buat saya” (185-190) 
 
Lebih kepada menjalani laku hidup adalah cara subjek dalam memaknai 
hidup, dan subjek lebih percaya bila perbuatan lebih berguna daripada hanya 
berbicara saja, hal ini dinyatakan subjek melalui pernyataan berikut “ 
 
“Ya menjalani lah, bukan dari teori, bener kan?  Lu kalo mau retorika, 
banyak… dosen, pejabat-pejabat retorika banyak, yah… kalo kamu mau 
jalani ya jalani, action speak loud… laku itu berbicara keras daripada 
cuman  “cuap-cuap” di mulut” (190-195) 
 
Tujuan hidup dari subjek tergambar jelas dengan pernyataan yang 
bersumber dari pemaknaan hidup, dimana subjek mengambil jalan untuk berguna 
bagi orang lain dengan perbuatan. 
 
6. Pertumbuhan pribadi 
Bagi subjek, ia hanya ingin menjalani hidupnya saja, dan subjek 
berkeinginan untuk menjadi berguna bagi orang lain di sekitarnya, ungkap 
subjek melalui kalimat berikut: 
“Saya hanya sekedar menjalani hidup, bagaimana saya bisa berguna 
buat orang lain, sudah itu saja” (195-200) 
  
Sedikit nasehat dari subjek, pada dasarnya setiap permasalahan dalam 
kehidupan ini berawal dari diri sendiri lalu kembali kepada diri sendiri, lalu 
ditambahkan oleh subjek bila sebaiknya memperbanyak introspeksi diri, 






“Satu hal ya, setiap permasalahan kehidupan, itu berawal dari diri 
sendiri dan akan kembali kepada diri sendiri, jadi banyak-banyak 





 Kedua Partisipan dalam penelitian ini adalah dua orang praktisi meditasi 
yang melakukan praktek dan menjadi bagian dalam komunitas agama yang berada 
di Cetya Ksitigarbha TITD, Surakarta. Keduanya telah melakukan meditasi dalam 
kurun waktu tahunan dan telah mengutarakan bagaimana meditasi membuat 
mereka hidup sejahtera baik secara individu (intern) sosial (ekstern) dan spiritual 
(transenden). Melalui beberapa proses dialog, kedua partisipan menunjukan bila 
mereka adalah individu yang memiliki kesejahteraan psikologi yang tinggi, 
ditunjukan dengan keadaan merasa puas dengan hidupnya, kondisi emosi positif, 
mampu melalui pengalaman-pengalaman buruk, memiliki hubungan positif 
dengan orang lain, mampu menentukan nasibnya sendiri tanpa bergantung dengan 
orang lain, dapat mengontrol kondisi sosialnya, memiliki tujuan hidup yang jelas, 
serta mampu untuk mengembangkan dirinya (Ryff, 1989).  
Belajar bersama dalam satu komunitas membuat kedua partisipan ini 
memiliki kemiripan dalam aspek Penerimaan diri dimana kedua partisipan ini 
menganggap masa lalu adalah suatu hal yang bisa digunakan untuk pelajaran 
bersama. Keduanya bersifat positif terhadap masa lalu mereka dan berfungsi 
optimal dalam mengaktualisasikan diri, dan mereka adalah individu yang 





maupun kualitas buruk dimana sebelumnya sudah diutarakan bila suatu hal yang 
tidak baik digunakan sebagai pelajaran, disamping itu juga mereka tetap menjadi 
diri mereka sendiri. 
 
Dalam aspek Hubungan positif dengan orang lain, kedua partisipan dapat 
menjalin hubungan yang baik dengan orang di sekitarnya, ditandai dengan mampu 
membina hubungan yang hangat dan penuh kepercayaan dengan orang lain. 
Selain itu, partisipan juga memiliki kepedulian dengan orang lain dengan cara 
menjaga cara bicara sehingga tidak melukai perasaan orang lain, bisa dikatakan 
bila ini adalah salah satu bentuk empati, dilain hal mereka juga memahami prinsip 
memberi dan menerima. Hal ini sama seperti yang diungkapkan Ryff (1995) 
mengenai individu yang tinggi dalam dimensi positive relation with others. 
Di dalam aspek otonomi, kedua partisipan dapat dikatakan mampu untuk 
mengatur pola hidup dan tingkah laku mereka sesuai dengan penjabaran yang 
mereka berikan, mereka mampu untuk menentukan nasib mereka sendiri tanpa 
adanya campur tangan dari orang lain dan menganggap bila mereka tidak 
mendapatkan tekanan sosial, ditambahkan oleh partisipan I bila dia harus mereviu 
bila terdapat kesalahan atau kekurangan, hal ini berhubungan dengan 
pengevaluasian diri yang merupakan salah satu syarat dari aspek otonomi. Dapat 
dikatakan mereka adalah orang yang mandiri karena tidak berpegangan pada 
penilaian orang lain dan tidak terlalu memperhatikan harapan dari orang lain di 
sekitarnya. 
Kemudian pada aspek penguasaan lingkungan kedua partisipan mampu 





lingkungan mereka, mereka menciptakan lingkungan sesuai dengan apa yang 
mereka harapkan dan mengontrol lingkungan sesuai dengan kebutuhan mereka 
sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Ryff (1995) pada teorinya tentang 
dimensi environmental mastery. 
Untuk aspek tujuan hidup, kedua partisipan termasuk orang yang memiliki 
tujuan hidup, disamping memiliki pemahaman yang jelas terhadap tujuan dan arah 
hidup, mereka juga memegang teguh keyakinan bila mereka mampu untuk 
mencapai tujuan hidup mereka, disamping itu mereka juga dapat memaknai hidup 
pada masa kini dan masa lampau mereka dan menjadikan arah hidup yang jelas. 
Dalam aspek pertumbuhan pribadi, dapat dikatakan bila kedua partisipan 
adalah individu-individu yang mengalami pertumbuhan yang berkesinambungan 
dalam dirinya dengan melatih diri menjadi bijaksana pada partisipan I dan 
menjadi berguna bagi orang lain pada partisipan II, hal ini memmbuat mereka 
dapat mengembangkan sikap dan tingkah laku yang baik serta menjadikkan diri 
mereka menjadi pribadi yang lebih efektif, selain itu menjadikan diri mereka 













KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil wawancara dan analisis data yang dilakukan, peneliti 
memperoleh data mengenai gambaran kesejahteraan psikologis dari kedua 
partispan penelitian. Secara umum, kedua partisipan memiliki kesejahteraan 
psikologis yang ditunjukan dengan adanya pemenuhan keenam aspek penerimaan 
diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan, 
penguasaan lingkungan, tujuan hidup, pertumbuhan pribadi. Kedua partisipan 
memenuhi keenam aspek kesejahteraan psikologi yang telah dijabarkan, maka 
dengan pemenuhan semua aspek tersebut, dapat disimpulkan bila kedua partisipan 
termasuk individu yang sejahtera secara psikologis, selain itu kedua partisipan 
adalah orang-orang yang mampu untuk mengembangkan diri dan mampu untuk 
berguna bagi orang-orang di sekitar mereka. 
 
Saran 
a. Bagi partisipan 
Bagi kedua partisipan, agar terus melakukan kebaikan dan terus 
berguna bagi orang banyak, jangan hanya belajar tetapi mengajarlah 
supaya ilmu yang partisipan dapatkan mampu untuk diteliti dan diambil 
keuntungan positifnya, serta dapat dimanfaatkan dengan bijaksana oleh 







b. Bagi peneliti selanjutnya 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi peneliti 
selanjutnya dengan tema serupa, yang berhubungan dengan kesehatan, 
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